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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Lokasi dan Objek Penelitian
Penelitian ini dilakukan di 7 Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur, 7
Kabupaten/Kota  yaitu  Kabupaten  Gresik,  Kabupaten  Bangkalan,  Kabupaten
Mojokerto,  Kota  Mojokerto,  Kota  Surabaya,  Kabupaten  Sidoarjo,  Kabupaten
Lamongan pada tahun 2010-2019. Daerah tersebut dipilih karena kawasan industri
di  provinsi  Jawa Timur.  Hal  tersebut  dapat  diartikan  bahwa kawasan tersebut
memiliki tingkat konsumsi yang tinggi.
B. Definisi Operasional Variabel
Dalam penelitian ini variabel yang akan digunakan dikelompokan menjadi
dua, yaitu:
1. Variabel Terikat (Dependen)
a. Konsumsi Rumah Tangga
Variabel terikat (dependen) adalah variabel yang dipengaruhi oleh
variabel  bebas  (independen).  Variabel  dependen  yang  digunakan
dalam penelitian ini yaitu data konsumsi rumah tangga (Y). Konsumsi
rumah  tangga  pada  umumnya  menunjukkan  besarnya  suatu  rumah
tangga dalam mengkonsumsi makanan dan non makanan. Penelitian
ini diukur dengan jumlah konsumsi rumah tangga dengan satuan ribu
pada kawasan GERBANGKERTASUSILA dalam kurun waktu 2010-
2019 yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS).
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2. Variabel Bebas (Independen)
Variabel bebas (Independen) yang digunakan sebagai penentu dalam
penelitian ini yaitu variabel PDRB, Jumlah Penduduk, Inflasi. Variabel
Independen Dapat Dijelaskan sebagai berikut:
a. PDRB (X1)
Dalam penelitian ini variabel PDRB yaitu seluruh nilai atas barang
dan  jasa  yang  dihasilkan  dari  berbagai  sektor  dari  masing-masing
Kabupaten/Kota di kawasan GERBANGKERTASUSILA dalam jangka
waktu 1 tahun. variabel dalam penelitian ini menggunakan PDRB Atas
Dasar Harga Konstan (ADHK) pada masing-masing Kabupaten/Kota di
kawasan  GERBANGKERTASUSILA  dalam  waktu  2010-2019,  data
diperoleh dari Statistik Indonesia dan diukur dengan satuan juta.
b.  Jumlah Penduduk (X2)
Dalam  penelitian  ini  variabel  Jumlah  penduduk  yaitu  seluruh
jumlah pertumbuhan penduduk di kawasan GERBANGKERTASUSILA
dalam jangka waktu 1 tahun. Variabel dalam penelitian ini menggunakan
total Jumlah penduduk pada masing-masing kota/kabupaten dalam kurun
waktu 2010-2019, data diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan
diukur dengan satuan jiwa.
c. Inflasi 
Dalam  penelitian  ini  variabel  Inflasi  merupakan  standar  yang
digunakan  untuk  mengukur  kenaikan  harga  barang  yang  dapat
menentukan jumlah konsumsi pada saat harga sedang naik. Variabel ini
25
m,enggambarkan  tingkat  inflasi  yang  ada  di  Kawasan
GERBANGKERTASUSILA  dalam  kurun  waktu  2010-2019,  data
diperoleh  dari  Badan Pusat  Statistik  (BPS)  dan diukur  dengan  satuan
persen.
C. Jenis dan Sumber Data
Penelitian ini merupakan data kuantitaif. Data kuantitatif merupakan data
yang  menghasilkan  analisis  berupa  angka-angka  yang  di  olah  mnggunakan
metode analisis data panel. Data panel merupkan gabungan antara data time series
dan data cross section.
Jenis  penelitian  ini  tergolong  pada  penelitian  sekunder  yaitu  data  yang
diproleh  atau dihasilkan oleh seseorang peneliti dari sumber-sumber yang ada.
Data  penelitian  ini  diperoleh  dari  7  kabupaten/kota  yaitu  Kabupaten  Gresik,
Bangkalan,  Mojokerto,  Kota  Mojokerto,  Surabaya,  Kabupaten  Sidoarjo,
Lamongan  pada  tahun  2010-2019,  data  diperoleh  dari  BPS  Indonesia  dan
literatur-literatur serta informasi yang tertulis seperti skripsi, buku paket, jurnal,
dan sebagian berasal dari internet, yang menunjang dengan topik penelitin.
D. Teknik Analisis Data
Penelitian  ini  dilakukan  untuk  mengetahui  bagaimana  pengaruh  dari
variabel  independen  terhadap  variabel  dependen  dengan  menggunakan  regresi
linier  berganda.  Menurut  (Basuki,  2017)  analsis  regresi  adalah  suatu  analisis
untuk mengetahui ketergantungan suatu variabel terhadap variabel yang lain yaitu
dengan cara membuat  estimasi  atau prediksi yang diperoleh dari  nilai  rata-rata
suatu variabel yang bergantung dari nilai variabel.
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Alat  analisis  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  yaitu  dengan
menggunakan  regresi  data  panel  agar  dapat  mengetahui  apakah  variabel
independen ( PDRB, Jumlah Penduduk, dan Inflasi) memiliki pengaruh terhadap
konsumsi rumah tangga. Analisis ini dilakukan menggunakan software Eviews 9.
1. Regresi Data Panel
Data  panel  merupakan  suatu  gabungan  antara  data  runtut  waktu  (time
series) dengan data silang (cross section). Menurut (Widarjono, 2009) daam buku
(Basuki,  2017)  menyatakan  bahwa  analisis  regresi  data  panel  memiliki
keuntungan yang dapat diperoleh yang pertama yaitu data panel adalah gabungan
data dari time seriess dan cross section sehingga data yang dapat dihasilkan lebih
banyak dan akan menghasilkan  data  Degre Of Freedom yang dihasilkan lebih
besar.  Keuntungan  yang  kedua  ialah  penggabungan  informasi  dari  data  time
seriess dan  cross  section  dapat  menangani  suatu  data  yang  timbul  apabila
memiliki  masalah  penghilangan  suatu  variabel  (omited-variable). Selanjutnya
dapat dilihat persamaan regresi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
logYit = β0 + β1 log X1it + β2 log X2it + β3 X3it + eit
Keterangan :
Y  = Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga
β0  = Konstanta/Intercep
β1,2,3  = Koefisien Regresi Data Parsial
X1  = PDRB
X2  = Jumlah Penduduk
X3  = Inflasi
e  =  variabel pengganggu
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Data – data dalam satuan nominal dinyatakan dalam satuan terlebih dahulu
kemudian  diubah  ke  log.  Agar  memperoleh  hasil  apakah  variabel  independen
berpengaruh  terhadap  variabel  dependen  maka  selanjutnya  akan  dilakukan
pengujian  statistik  t  dan  pengujian  statistik  F dengan tingkat  nilai  signifikansi
sebesar  5%.  Dalam  Regresi  data  panel  terdapat  tiga  model  pendekatan  yaitu
sebagai berikut:
a) Model Pooled atau Common Effect (CE)
Model Pooled atau Common Effect (CE) merupakan metode pendekkatan
yang sangat sederhana, karena pada model ini diasumsikan bahwa intersep pada
masing-masing  koefisien  adalah  sama,  yang  mengartikan  bahwa  tidak  ada
keheterogenan antar individekarena keheterogenan telah dijelaskan oleh variabel
independen. Sehingga terdapat asumsi persamaan sebagai berikut 
Yit = Xitβ + eit
Keterangan : 
Yit : Observasi  dan  Unit  ke  1  diamati  oleh  periode  ke  t
(independen)
Xit :  Variabel  Independen  yang  diaamati  dari  unit  i  pada
periode t kemudian diasumsikan bahwa Xit sebagai konstanta.
eit :  Komponen error yang telah diasumsikan dengan memiliki
mean  sebesar  0   dan  variasi  homogen  dalam  waktu  serta
independen dengan Xit.
b) Model Fixed Effect (FE)
Model Fixed Effect (FE) merupakan suatu pendekatan yang menggunakan
cara untuk memperhatikan unit cross section pada model regresi data panel yaitu
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dengan  memperoleh  nilai  intersep  yang  berbeda-beda  pada  setiap  unit  cross
section,  tetapi  masih  mengasumsikan  slope  koefisien  yang  tetap.  Persamaan
model fixed effect yaitu sebagai berikut :
Yit = β0i + β1Xit + uit
c) Model Random Effect (RE)
Model Random Effect (RE) digunakan untuk mengatasi  suatu masalah
yang  timbul  akibat  model  fixed  effect  dengan  melakukan  perubah  semu
(dummy) pada data panel dengan menimbulkan permasalahan yaitu hilangnya
derajat bebas dari suatu model. Bentuk  persamaan model random effect ialah
sebagai berikut:
Yit = β0i + β1Xit + uit
Jika  β0i  dianggap  sebagai  variabel  random  maka  model  tersebut
merupakan Model Random Effect (RE), dimana :
β0i = β + v1
Yit = β0i + β1Xit + (uit+ v1)
Yit = β0i + β1Xit + Wit
2. Pemilihan Model
Dalam  penelitian  ini  di  pilih  model  penelitian  terbaik  antara  Commont
Effect,  Fixed  Effect,  dan  Random  Effect  yang menggunakan  tiga  uji  estimasi
model yaitu sebagai berikut:
a) Uji Chow
Uji Chow merupakan pengujian untuk menentukan antara model  Common
Effect  atau  Fixed  Effect yang  paling  tepat  untuk  digunakan  dalam
mengestimasikan model uji chow dengan hipotesis sebagai berikut:
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H0 : Model Common Effect lebih baik
H1 : Model Fixed Effect lebih baik
Pemilihan model terbaik dilakukan dengan cara membandingkan nilai P
value (prob>F) dengan nilai alpa (α) 0,05. Jika nilai P value prob > F lebih besar
dari 0,05 maka H0 ditolak atau menerima H1 yang berarti model yang paling tepat
untuk digunakan adalah Fixed Effect Model.
b) Uji Hausman
Uji  Hausman  merupakan  suatu  pengujian  yang  digunakan  untuk
menentukan  model  yang  terbaik  untuk  dipilih  dengan  membandingkan  model
Fixed Effect dan model Random Effect. Dalam mengestimasi Uji Hausman telah
diperoleh hipotesis sebagai berikut:
H0 : Model Random Effect lebih baik
H1  : Model Fixed Effect lebih baik
Pemilihan model terbaik dilakukan dengan cara membandingkan nilai P
value (prob>F) dengan nilai alpa (α) 0,05. Jika nilai P value prob > F lebih besar
dari 0,05 maka H0 diterima dan menolak H1 yang berarti model yang paling tepat
untuk digunakan adalah model Random Effect Model.
3. Pengujian Hipotesis
a) Uji Koefisien Determinasi (R2)
Pengujian  Koefisien  Determinasi  digunakan  untuk  mengetahui
bagaimana variabel independen mempengaruhi secara serentak terhadap variabel
dependen.  Pada  koefisien  ini  menjelaskan  seberapa  besar  presentase  variasi
variabel  independen  yang digunakan sebagai  model  yang mampu menjelaskan









ESS = Explaind of Sum Square
TSS = Total Sum Square
Yi = Estimasi dari Yi   merupakan rata-rata variabel R2
sama dengan 0
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak ada sedikitpun
presentase sumbangan pengaruh yang diberikan oleh variabel  independen yang
digunakan dalam model karena tidak menjelaskan sedikitpun dari variasi variabel
dependen. Begitu juga sebaliknya jika R2 bernilai sama dengan 1 maka presentase
sumbangan pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen ialah
sempurna,  variasi  variabel  independen  yang  dipilih  dalam model  menjelaskan
bahwa 100% variasi variabel dependen.
b) Uji Signifikasi Simultan (Uji F)
Uji-F  digunakan  untuk  melihat  tingkat  signifikansi  pengaruh  dari
variabel  independen  secara  serentak  atau  simultan  terhadap  variabel  dependen
dengan tingkat signifikansi nila α= 5%. Sehingga dalam pengujian hipotesis Uji F
dapat diketahui dengan cara menghitung dari p-value yakni jika nilai probabilitas
F  statistiknya  <  0,05  maka  dapat  diartikan  bahawa  keselurahan  variabel
independen memiliki pengaruh secara keselurahan terhadap variabel dependen.
c) Uji Signifikan Parameter Individual (Uji T)
Pengujian  Uji  t  digunakan  untuk  melihat  tingkat  signifikansi  regresi
secara  parsial  dengan nilai  taraf  signifikansi  sebesar  5%. Hipotesis  yang telah
ditentukan dalam uji t ialah dengan cara menghitung nilai dari p-value yakni jika
nilai  dari  probabilitas  F  statistik  <  0,05  maka  diartikan  bahwa variabel  bebas
31
signifikan terhadap variabel terikat, namun apabila nilai probabilitas F statistik >
0,05 artinya variabel bebas tidak signifikan terhadap variabel terikat.   
